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Abstract 

Internet as media and information technology not only has a 

positive impact but also harms its users. Teenagers are the most 

vulnerable group that has an impact on internet use. The impact 

of using the internet depends on the digital literacy level of its 

users. This study examines digital literacy's effect on using the 

internet with Islamic content among urban Muslim teenagers. 

This study uses a quantitative approach with a survey method. 

The research subjects were 500 urban adolescents as the research 

sample. Measuring instruments used in this study are the Digital 

Literacy Scale for Teenagers to measure digital literacy and the 

Internet Behaviors Scale to measure internet usage behavior. The 

result showed that digital literacy had a significant positive effect 

on internet usage behavior (B = 0.314; t = 13.602; p = 0.000). 

The higher level of digital literacy of adolescents automatically 

makes the higher behavior in using the internet shows that digital 

literacy is important for using the internet with Islamic content 

among urban Muslim teenagers. 
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Abstrak 

Internet sebagai media dan teknologi informasi tidak hanya 

berdampak positif, tetapi juga berdampak negatif bagi 

penggunanya. Remaja merupakan kelompok yang paling rentan 

terhadap dampak penggunaan internet. Dampak penggunaan 

internet sangat tergantung pada tingkat literasi digital para 

penggunanya. Penelitian ini menguji pengaruh literasi digital 

dengan perilaku penggunaan internet berkonten Islam di 

kalangan remaja muslim kota. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Subyek penelitian 

berjumlah 500 orang remaja kota sebagai sample penelitian. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Digital Literacy 

Scale for Teenagers untuk mengukur tingkat literasi digital dan 

Internet Behaviors Scale untuk mengukur perilaku penggunaan 

internet. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif 

yang signifikan literasi digital terhadap perilaku penggunaan 

internet (B=0.314; t= 13.602; p=0.000). Artinya, semakin tinggi 

tingkat literasi digital remaja maka semakin tinggi pula perilaku 

penggunaan internet. Hal ini menunjukkan bahwa peran literasi 

digital sangat penting mempengaruhi perilaku penggunaan 

internet berkonten Islam di kalangan remaja muslim kota. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah semakin cepat sehingga turut 

serta dalam kehidupan manusia sehari-hari mulai dari orang dewasa, remaja sampai 

anak-anak pun tak ketinggalan untuk mengikuti perkembangan zaman yang begitu pesat 

ini (Ihsan, 2016). Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi telah memunculkan 

pandangan baru dalam masyarakat, baik dalam bentuk ide dan pikiran maupun dalam 

perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Melalui media internet, maka dunia seperti 

cyberspace yang berarti tidak ada batas tempat dan waktu dalam mengakses segala 

informasi (Almilia, 2009). 

Sekarang ini teknologi media sosial juga hadir karena dorongan dari kebutuhan 

masyarakat seperti kebutuhan aspek emosional, identitas diri, sosial, kognitif maupun 

kebiasaan (Nicolaou et al., 2019). Para pengguna sosial media yang mampu 

memanfaatkan media digital ini dengan baik maka dapat meningkatkan prestasi, 

sebaliknya bagi para pengguna yang tidak mampu memanfaatkan media digital dengan 

baik maka akan berdampak buruk bagi dirinya sendiri (Retnowati, 2015). Situasi ini 

menurut Koutamanis et al., (2017), bahwa media digital akan secara otomatis dapat 

mengubah cara manusia berkomunikasi atau bersosialisasi. Melalui media digital ini, 

para pengguna dapat memperdalam pengetahuan yang ada di dalam media tersebut, di 

samping itu media digital juga dapat digunakan sebagai media untuk membangun 

hubungan sosial atau pertemanan dalam dunia maya (Rose & Rudolph, 2006). 

Internet memberikan kemudahan dalam menjangkau wilayah geografis yang 

lebih luas, dengan biaya yang lebih murah namun aksestabilitas yang cepat dan akurat. 

Penyajian informasi bisnis dan keuangan berbasis internet juga dapat dilakukan dengan 

lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna untuk mendukung 

keputusan bisnis mereka (Sukanto, 2011). Penggunaan internet ini menyebabkan 

pelaporan keuangan yang lebih cepat dan mudah dalam pelaporannya, karena pengguna 

internet dapat diakses oleh semua orang (Debreceny et al., 2002). 

Menurut Hapsari & Ghozali (2006) bahwa dengan berkembangnya teknologi 

digital berdampak pada perkembangan yang lebih cepat dan menimbulkan adanya 

perubahan lingkungan yang semakin meningkat. Sehingga peran lingkungan menjadi 

sangat penting dalam hubungan antar manusia, dan menjadi penentu perkembangan 

individu di dalam masyarakat yang mempunyai keberagaman ataupun budaya serta 

faktor yang menjadi interaksi milenial (Asmuni, 2019). Di sisi lain, media digital ini 

digunakan oleh para remaja untuk mencari tokoh identifikasi yang menjadi teladan dan 

menjadi role model, di saat bersamaan karena para pelajar juga merasa kesulitan dalam 

mencari figur keteladanan dari gurunya (Mucharomah, 2017).  

Hal ini menjadi tantangan bagi remaja milenial dalam mengontrol diri supaya 

dapat berfikir dan bertindak secara positif, dan lebih fleksibel dalam beradaptasi 

terhadap perubahan yang ada (Asmuni, 2019). Kemampuan tersebut menjadi tolak ukur 

dari keberhasilan dan prestasi para remaja dalam pengembangan proses belajar 
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(Sukmadinata, 2003). Oleh karena itu pendidikan bagi para remaja adalah hal terpenting 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Para remaja dapat mengembangkan 

pendidikannya sebagai bekal di masa depan, karena dengan pendidikan kehidupan dapat 

menjadi lebih baik (Listyanto & Munadi, 2013). Untuk itu para remaja dituntut untuk 

meningkatkan prestasi melalui belajar aktif seperti penggunaan internet sebagai media 

pencarian sumber-sumber belajar. Salah satu sumber belajar adalah dengan media 

internet.   

Namun, di sisi lain dampak penggunaan internet yang tanpa kontrol 

megakibatkan banyak para penggunanya terpapar berbagai faham yang berbahaya bagi 

perkembangan remaja, seperti faham radikalisme. Sebab tidak hanya masalah narkoba, 

perkelahian antar remaja dan perilaku kenakalan remaja lainnya, namun remaja juga 

rentan terhadap masalah radikalisme agama (Widyaningsih et al., 2017). Masalah-

masalah tersebut sangat berbahaya bagi masa depan mereka dan bangsa. Para pengguna 

media digital ini bertujuan untuk menjadikan media sebagai alat multifungsi baik 

digunakan untuk berkomunikasi, perkenalan, berbisnis online, dan mengambil maupun 

mengelola informasi yang sangat penting untuk diketahui dan dipelajari dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja (Ainiyah, 2018). 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Asrori et al. (2019), bahwa semakin 

meningkatnya penggunaan media internet, remaja millenial dapat menciptakan banyak 

masalah dan menciptakan gaya baru dalam berkomunikasi. Hal ini disebabkan karena 

di dunia digital dipenuhi konten-konnten yang berbahaya bagi perkembangan remaja. 

Di sisi lain, menurut Rahmatullah & Said (2019) bahwa ilmu pengetahuan yang berasal 

dari media digital (internet) berdampak juga secara positif, karena akan menciptakan 

rasa ingin tahu dan meningkatkan pengetahuan penggunanya. Rasa ingin tahu yang 

tinggi bagi remaja milenial merupakan suatu tahap perkembangan yang tidak bisa 

dihindari, karena perubahannya yang semakin meningkat pesat (Perdana, 2019).  

Media digital merupakan jaringan akses komputer yang sudah sangat besar, 

karena terdiri dari jaringan-jaringan yang saling berhubungan satu sama lainnya yang 

akan menjangkau seluruh dunia (Nurliah, 2018). Menurut Wahab (2016) internet 

merupakan suatu jaringan akses yang sudah berkembang cepat dan besar yang 

diantaranya memiliki perangkat-perangkat komputer yang saling berhubungan satu 

protokol dengan protokol lainnya yang terdapat pada komputer. Menurut Kuss & 

Griffiths (2011) penggunaan media digital melalui jaringan internet akan menjadi 

fenomena global. Komunikasi dapat mudah terjangkau meskipun jaraknya yang jauh 

secara geografis. Teknologi digital ini memiliki fungsi secara positif bagi kenyamanan 

setiap individu yang menggunakannya. Di samping itu, media ini juga digunakan untuk 

berinteraksi dengan banyak orang di dunia maya. Dengan demikian, fenomena 

penggunaan media digital ini mempengaruhi perilaku manusia, salah satunya adalah 

perilaku adiksi media sosial (Maheswari & Dwiutami, 2013). Adiksi media sosial 

merupakan masalah baru yang perlu di perhatikan oleh para peneliti.  Media digital yang 
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secara umum ini dapat digunakan secara berkepanjangan dalam durasi kehidupan 

sehari-hari berdampak pada pekerjaan, pendidikan, hubungan sosial, kesejahteraan, dan 

kesehatan psikologis manusia (Schou Andreassen & Pallesen, 2014).  

Kelompok remaja merupakan kelompok yang paling rentan terpapar pengaruh 

buruk dari media digital (Nur, 2019). Media digital dapat menimbulkan beberapa 

dampak buruk yang dapat mempengaruhi psikologis para remaja, diantaranya 

mengakibatkan timbulnya sikap iri terhadap sesama, depresi, selalu negative thingking 

dan mengakibatkan remaja terbiasa mengungkapkan bahasa-bahasa yang tidak sopan 

(Pratiwi & Pritanova, 2017). Dampak penggunaan internet juga mempengaruhi 

komunikasi antara orang tua dengan para remaja, Hal ini disebabkan adanya potensi 

kecanduan tehadap internet hingga membuat para penggunanya melupakan 

kewajibannya dan tanggung jawab, karena tidak mampu mengatur waktu secara 

produktif (Tas & Öztosun, 2018). Fenomena penyalahgunaan ini juga akan memiliki 

banyak sekali dampak buruk karena ada banyak sekali konten-konten yang terdapat di 

internet yang tidak pantas untuk dilihat dan sangat berbahaya bagi anak dibawah umur 

(Khotijah, 2015). Penyalahgunaan ini juga akan menimbulkan penyebaran hoax secara 

luas dan menimbulkan penipuan bagi para pengguna internet. Oleh karena itu dibutuhan 

literasi digital bagi para pengguna internet, khususnya di kalangan remaja. 

Mustofa & Budiwati (2019) mengatakan bahwa literasi digital diartikan sebagai 

skill memahami, menganalisis, mengatur, mengevaluasi informasi dengan memakai 

teknologi digital. Rata-rata media yang remaja gunakan untuk mengakses informasi 

digital adalah personal komputer, laptop, dan smartphone (Benaziria, 2018). Dengan 

semakin banyaknya remaja yang mengeksplorasi berbagai bentuk teknologi digital, 

berbagai instansi di bidang pendidikan berusaha mencari cara yang efektif untuk 

memanfaatkan media digital untuk meningkatkan pembelajaran siswa (Muyasaroh et 

al., 2020; S.A.P. et al., 2020; Vu et al., 2019). Secara tidak langsung remaja usia sekolah 

sangat membutuhkan literasi digital. Temuan Jang et al., (2018) menunjukkan bahwa 

literasi digital telah memberi kontribusi besar pada pemahaman remaja, karena literasi 

media dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan sosiokultural khususnya 

dalam literasi di berbagai lingkungan digital. 

Salah satu faktor yang menyebabkan pentingnya literasi digital bagi remaja 

adalah kemudahan dalam akses informasi secara cepat, tepat, dan dalam jumlah yang 

tidak terbatas (Nurjanah et al., 2017). Manfaat lain yang diperoleh remaja adalah 

mereka dapat terhubung setiap saat baik dengan teman maupun guru di manapun berada, 

siswa dapat melakukan berbagai kegiatan seperti mencari informasi yang diperlukan, 

berkolaborasi antar teman, membuat, berbagi dan mendistribusikan materi secara online 

serta mendapatkan akses hiburan dan pendidikan yang lebih kompleks melalui media 

seperti musik, video, film, program TV, surat kabar online, dan buku virtual (Nicholas 

& Ng, 2019). McLean (2010) menyatakan bahwa para remaja sering menggunakan 

media informasi digital seperti internet sebagai sarana yang memungkinkan mereka 
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untuk mendapatkan informasi terbaru dengan bahasa, gaya, dan kebiasaan mereka 

sehari-hari. Keterlibatan media digital di lingkungan pendidikan dapat mengembangkan 

potensi peserta didik yaitu: (1) memperluas keterlibatan aktif antara waktu dan tugas 

siswa melalui diskusi secara online; (2) mengorganisir keterlibatan kognitif siswa 

melalui pertanyaan untuk meningkatkan pemahaman teks online; dan (3) memfasilitasi 

keterlibatan afektif dengan membangkitkan antusiasme dan keinginan siswa untuk 

menjadi bagian dari kelompok literasi yang lebih luas dan kompleks (Hunter et al., 

2018). 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat dipahami bahwa dalam aktivitas 

sehari-hari para remaja tidak bisa lepas dari penggunaan media digital. Salah satu media 

digital yang sering digunakan oleh para remaja muslim kota dalam mencari informasi 

tentang Islam adalah media internet. Media internet berkonten Islam yang banyak 

menyajikan berbagai macam informasi tentang Islam menjadi media yang sangat 

penting terhadap pengetahuan kegamaan para remaja muslim kota. Hal itu seiring 

dengan menguatnya tingkat literasi digital di kalangan generasi milenial seperti remaja 

muslim kota ini. Oleh karena itu, perlu penelitian untuk menguji apakah ada pengaruh 

literasi digital dengan perilaku penggunaan internet khususnya dalam mengakses situs 

berkonten Islam sebagai akibat dari perkembangan teknologi di kalangan remaja 

muslim kota. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas 

korelasional. Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan 

instrumen kepada para partisipan. Penelitian ini dilakukan pada remaja muslim kota 

Surabaya dengan rentang usia 15 sampai dengan 19 tahun (Tabel 1). Kota Surabaya 

ditetapkan sebagai lokasi penelitian, karena di samping sebagai kota metropolitan 

Surabaya juga merupakan kota pendidikan dengan jumlah para remaja yang bersekolah 

dan berpendidikan tinggi di universitas sangat banyak. Penelitian ini menggunakan non 

probability sampling dengan teknik sampling purposive, di mana subyek penelitian 

disesuaikan dengan kriteria penelitian yaitu para remaja muslim pengguna aktif internet 

yang menggunakan media internet untuk mencari informasi dan memahami ajaran Islam 

melalui situs-situs bernuansa Islam.  

Alat ukur psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 skala psikologis, 

yaitu sebagai berikut: Pertama, Skala Literasi Digital (S-LD), instrumen ini adaptasi dari 

Digital Literacy Scale for Teenagers yang disusun sebelumnya oleh Rodríguez-De-dios, 

Igartua, & González-Vázquez (2016) terdiri atas 6 aspek, yaitu: (1) aspek keterampilan 

teknologi digital; (2) aspek keterampilan keamanan personal; (3) aspek keterampilan 

berfikir kritis; (4) aspek keterampilan keamanan perangkat digital; (5) aspek 

keterampilan mencari informasi; dan (6) aspek keterampilan komunikasi. Skala ini terdiri 

atas 29 aitem dengan nilai koefisien reliabilitas yang tinggi (α =.878). Kedua, Skala 
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Perilaku Penggunaan Internet (S-PPI), instrumen ini adaptasi dari Internet Behaviors 

Scale yang disusun sebelumnya oleh Ranaiey, Taghavi, & Goodarzi (2016) terdiri atas 3 

aspek, yaitu: (1) aspek sosial; (2) dampak negatif; dan aspek kompetensi dan 

kenyamanan.  

Adaptasi bahasa dan budaya digunakan dalam pengembangan kedua instrumen 

penelitian tersebut, antara lain melalui tahapan sebagai berikut: (1) penerjemahan 

instrumen oleh dua orang profesional alih bahasa; (2) hasil terjemahan selanjutnya 

direview oleh dua psikolog; (3) hasil review oleh psikolog tersebut selanjutnya disusun 

menjadi aitem; (4) aitem-aitem yang telah disusun selanjutnya dibaca oleh 5 orang 

remaja; (5) masukan dari pembaca selanjutnya digunakan untuk merevisi aitem; (6) 

instrument diuji cobakan kepada 50 remaja pengguna internet; dan (7) hasil seleksi aitem 

siap digunakan untuk instrumen penelitian. Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

menganalisis data penelitian yakni dengan melihat kausalitas antara literasi digital dengan 

perliaku penggunaan internet pada remaja. Seluruh analisis data menggunakan SPSS 

Program for Windows Versi 20. 

 

PAPARAN HASIL HASIL 

Setelah diseleksi sesuai dengan kriteria sebagai subyek penelitian, diperoleh 500 

orang remaja sebagai sampel penelitian. Tabel 1 menunjukkan distribusi partisipan. 

Tabel 1. Data Demografi 

Kriteria Demografi Frekuensi Persentase 

Gender 
Laki-laki 273 54.60% 

Perempuan 227 55.40% 

Usia 

15 Tahun 49 9.80% 

16 Tahun 88 17.60% 

17 Tahun 167 33.40% 

18 Tahun 120 24% 

19 Tahun 76 15.20% 

Pendidikan 

SMP 42 8.40% 

SMA 393 78.60% 

Perguruan Tinggi 65 13% 

Waktu 

Penggunaan 

Internet 

1-3     Jam/Hari 40 8% 

4-6     Jam/Hari 89 17.80% 

7-9     Jam/Hari 199 39.80% 

10-12 Jam/Hari 104 20.80% 

> 12   Jam/Hari 68 13.60% 

 

Tabel 1 menunjukkan data demografi dari remaja di Kota Surabaya, dengan 

jumlah laki-laki sebanyak 273 orang atau sebesar 54.6 persen dan perempuan sebanyak 

227 orang atau sebesar 55.4 persen. Kemudian dari kategori usia, terlihat bahwa jumlah 

remaja di Kota Surabaya terbanyak pada usia 17 tahun sebanyak 167 orang atau sebesar 

33.4 persen. Selanjutnya dari kategori pendidikan, terlihat bahwa mayoritas jumlah 
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remaja di Kota Surabaya terbanyak berada pada tingkat SMA sebanyak 393 orang atau 

sebesar 78.6 persen. Selanjutnya, berdasarkan waktu penggunaan internet, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada remaja mayoritas menghabiskan waktu untuk menggunakan 

internet selama 7-9 Jam/Hari berjumlah 199 orang atau 39.8 persen. 

Pengaruh literasi digital terhadap perilaku penggunaan internet berkonten Islam 

pada remaja muslim di Kota Surabaya dengan analisis data menggunakan analisis regresi 

sederhana. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Sederhana antara Literasi Media terhadap Perilaku 

Penggunaan Internet 

Statistic Value 

F 185.026 

P 0.000 

R 0.520 

R Square 0.271 

Hasil analisis statistik pada tabel 2 menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

antara kedua variabel yaitu literasi digital dan perilaku penggunaan internet (F=185.026; 

P=0.000). Penelitian ini membuktikan bahwa literasi digital merupakan prediktor yang 

signifikan terhadap perilaku penggunaan internet untuk mengakses situs berkonten Islam 

pada remaja. Pengaruh literasi digital sebesar 27.1% terhadap perilaku penggunaan 

internet, 72.9% dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Tabel 3. Pengaruh Literasi Media terhadap Perilaku Penggunaan Internet 
Variabel Prediktor B T P 

Konstanta 17.64 16.628 0 

Literasi Digital 0.314 13.602 0 

Tabel 3 menunjukkan hasil dimana variabel literasi digital memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap perilaku penggunaan internet (B=0.314; t= 13.602; 

p=0.000). Berdasarkan table 3 tersebut, maka dapat disusun persamaan regresi linier pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y’  = a + b1X1  

Y’ = 17.64 + (0.314)X1  

Y’  = 17.64 + 0.314 

Keterangan: 

Y’  = perilaku penggunaan internet 

a  = konstanta 

b1  = koefisien regresi 

X1  = literasi digital 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) 

konstanta sebesar 17.64, artinya jika literasi digital (X1) nilainya adalah 0, maka perilaku 

penggunaan internet (Y’) nilainya adalah 17.64; (2) koefisien regresi variabel literasi 

digital (X1) sebesar 0.314, artinya jika variabel prediktor literasi digital mengalami 
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kenaikan nilai 1, maka skor perilaku penggunaan internet mengalami kenaikan sebesar 

0.314. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi digital yang dilakukan oleh remaja maka 

semakin tinggi pula perilaku penggunaan internet. Dengan demikian, variabel literasi 

digital dapat dijadikan sebagai variabel prediktor terhadap perilaku penggunaan internet 

pada remaja.  

Selain itu, temuan penelitian ini juga memberikan informasi tambahan dengan 

menggunakan analisis uji beda berdasarkan data demografi. Data demografi sebagaimana 

yang dipaparkan pada hasil penelitian tersebut di atas maka dapat dijelaskan secara lebih 

terinci terkait dengan tingkat literasi digital dan perilaku penggunaan internet berkonten Islam 

sesuai dengan jenis kelamin, usia, kategori pendidikan, dan berdasarkan waktu penggunaan 

internet.  

Pertama, berdasarkan data demografi menurut jenis kelamin ditemukan bahwa para 

responden remaja muslim kota Surabaya diperoleh responden yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 273 orang dan perempuan sebanyak 227 orang. Berdasarkan hasil uji-t dua sampel 

saling bebas (independent samples t-test) menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi digital 

pada kelompok responden lak-laki = 42.3199 (SD= 10.089); perempuan = 47.7544 (SD= 

9.887), dengan harga F = .023; t = -6.065 dengan P = .000 (< .05). Artinya ada perbedaan 

yang signifikan rata-rata tingkat literasi digital antara remaja muslim laki-laki dan remaja 

muslim perempuan. Dilihat dari rata-rata skor literasi digital pada kedua kelompok jenis 

kelamin menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi digital remaja muslim perempuan lebih 

tinggi dibanding rata-rata skor literasi digital remaja muslim laki-laki. Berdarasarkan hasil uji-

t dua sampel saling bebas (independent samples t-test) menunjukkan bahwa rata-rata skor 

perilaku penggunaan internet pada kelompok responden lak-laki = 30.6618 (SD= 6.27267); 

perempuan = 32.9386 (SD= 5.98351), dengan harga F = .245; t = -4.128 dengan P = .000 (< 

.05). Artinya ada perbedaan yang signifikan rata-rata perilaku penggunaan internet antara 

remaja muslim laki-laki dan remaja muslim perempuan. Dilihat dari rata-rata skor perilaku 

penggunaan internet pada kedua kelompok jenis kelamin menunjukkan bahwa rata-rata skor 

perilaku penggunaan internet remaja muslim perempuan lebih tinggi dibanding rata-rata skor 

perilaku penggunaan internet remaja muslim laki-laki. 

Kedua, berdasarkan data demografi menurut kategori usia menunjukkan bahwa 

responden berusia dengan rentang antara 15 tahun sampai dengan 20 tahun. Berdasarkan hasil 

analisis varian satu arah (one-way ANOVA) menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi digital 

pada kelompok responden berusia 15 tahun = 43.8974 (SD= 11.53209); usia 16 tahun = 

44.3202 (SD= 11.18482); usia 17 tahun = 49.3741 (SD= 9.19536); usia 18 tahun = 43.1731 

(SD= 7.60217); usia 19 tahun = 39.9659 (SD= 8.00208), dengan harga F = 9.341; dengan P = 

.000 (< .05). Artinya ada perbedaan yang signifikan rata-rata tingkat literasi digital dilihat 

berdasarkan usia responden. Dilihat dari rata-rata skor literasi digital pada semua kelompok 

umur, menunjukkan bahwa remaja berumur 17 tahun yang paling tinggi rata-rata skor literasi 

digital, sedangkan remaja berumur 19 tahun yang paling rendah rata-rata skor literasi digital. 

Berdasarkan hasil hasil analisis varian satu arah (one-way ANOVA) menunjukkan bahwa rata-
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rata skor skor perilaku penggunaan internet pada kelompok responden berusia 15 tahun = 

31.4103 (SD= 6.12466); usia 16 tahun = 30.4663 (SD= 6.39752); usia 17 tahun = 34.6691 

(SD= 6.23732); usia 18 tahun = 31.8846 (SD= 4.04705); usia 19 tahun = 29.3977 (SD= 

5.23810), dengan harga F = 9.564; dengan P = .000 (< .05). Artinya ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata perilaku penggunaan internet dilihat berdasarkan usia responden. Dilihat 

dari rata-rata skor perilaku penggunaan internet pada semua kelompok umur, menunjukkan 

bahwa remaja berumur 17 tahun yang paling tinggi rata-rata skor perilaku penggunaan 

internet, sedangkan remaja berumur 19 tahun yang paling rendah rata-rata skor perilaku 

penggunaan internet. 

Ketiga, berdasarkan data demografi menurut latar belakang pendidikan menunjukkan 

bahwa responden berpendidikan SMP (8.4%), berpendidikan SMA (78.6%), dan perguruan 

tinggi (13%). Berdasarkan hasil analisis varian satu arah (one-way ANOVA) menunjukkan 

bahwa rata-rata skor literasi digital pada kelompok responden berpendidikan SMP = 39.6863 

(SD= 8.27635); SMA = 43.5731 (SD= 8.43215); perguruan tinggi = 45.3202 (SD= 11.16483), 

dengan harga F = 9.827; dengan P = .000 (< .05). Artinya ada perbedaan yang signifikan rata-

rata tingkat literasi digital dilihat berdasarkan latar belakang pendidikan. Dilihat dari rata-rata 

skor literasi digital berdasarkan latar belakang pendidikan, menunjukkan bahwa responden 

yang berpendidikan perguruan tinggi yang paling tinggi rata-rata skor literasi digital, 

sedangkan responden berpendidikan SMP yang paling rendah rata-rata skor literasi digital. 

Berdasarkan hasil hasil analisis varian satu arah (one-way ANOVA) menunjukkan bahwa rata-

rata skor skor perilaku penggunaan internet berdasarkan latar belakang pendidikan SMP = 

38.47521 (SD= 8.27635); SMA = 42.3202 (SD= 10.16483); perguruan tinggi = 43.1731 (SD= 

7.60217), dengan harga F = 9.827; dengan P = .000 (< .05). Artinya ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata perilaku penggunaan internet dilihat berdasarkan latar belakang 

pendidikan. Dilihat dari rata-rata skor perilaku penggunaan internet berdasarkan latar belakang 

pendidikan, menunjukkan bahwa bahwa responden yang berpendidikan perguruan tinggi yang 

paling tinggi rata-rata skor perilaku penggunaan internet, sedangkan responden berpendidikan 

SMP yang paling rendah skor perilaku penggunaan internet. 

Keempat, berdasarkan waktu penggunaan internet, maka dapat disimpulkan bahwa 

remaja menghabiskan waktu untuk menggunakan internet selama 1-3 jam/hari = 8%; 4-6 

jam/hari = 17.8%; 7-9 jam/hari = 39.8%; 10-12 jam/hari = 20.8%; dan > 12 jam/hari = 12.6%. 

Berdasarkan hasil analisis varian satu arah (one-way ANOVA) menunjukkan bahwa rata-rata 

skor literasi digital pada kelompok responden yang menggunakan internet selama 1-3 jam/hari 

= 44.6905 (SD= 12.20253); selama 4-6 jam/hari = 43.3426 (SD= 10.09503); selama 7-9 

jam/hari = 46.9612 (SD= 10.20907); selama 10-12 jam/hari = 44.8710 (SD= 10.01437); 

selama > 12 jam/hari = 43.8281 (SD= 10.08242), dengan harga F = 2.249; dengan P = .006 

(< .05). Artinya ada perbedaan yang signifikan rata-rata tingkat literasi digital dilihat 

berdasarkan waktu penggunaan internet. Dilihat dari rata-rata skor literasi digital pada semua 

kelompok waktu penggunaan internet, menunjukkan bahwa remaja yang menghabiskan 

waktu untuk menggunakan internet selama 7-9 jam/hari yang paling tinggi rata-rata skor 
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literasi digital, sedangkan remaja yang menghabiskan waktu untuk menggunakan internet 

selama 4-6 jam/hari yang paling rendah rata-rata skor literasi digital. Berdasarkan hasil analisis 

varian satu arah (one-way ANOVA) menunjukkan bahwa rata-rata skor perilaku penggunaan 

internet pada kelompok responden yang menggunakan internet selama 1-3 jam/hari = 30.0238 

(SD= 7.61734); selama 4-6 jam/hari = 31.8241 (SD= 5.74998); selama 7-9 jam/hari = 32.8372 

(SD= 6.30326); selama 10-12 jam/hari = 33.8925 (SD= 5.55694); selama > 12 jam/hari = 

35.9766 (SD= 6.28893), dengan harga F = 3.719; dengan P = .000 (< .05). Artinya ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata perilaku penggunaan internet dilihat berdasarkan waktu 

penggunaan internet. Dilihat dari rata-rata skor perilaku penggunaan internet pada semua 

kelompok waktu penggunaan internet, menunjukkan bahwa remaja yang menghabiskan 

waktu untuk menggunakan internet selama > 12 jam/hari yang paling tinggi rata-rata skor 

perilaku penggunaan internet, sedangkan remaja yang menghabiskan waktu untuk 

menggunakan internet selama 1-3 jam/hari yang paling rendah rata-rata skor perilaku 

penggunaan internet. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa literasi digital merupakan prediktor yang 

signifikan terhadap perilaku penggunaan internet untuk mengakses situs berkonten Islam 

pada remaja. Kemampuan literasi digital para remaja muslim sangat berpengaruh 

terhadap perilaku penggunaan internet dalam mengakses situs berkonten Islam guna 

pemenuhan kebutuhan informasi dan pengetahuan keagamaan. Hal ini telah dibuktikan 

oleh Idris (2015) yang menyatakan bahwa melalui teknologi informasi seperti media 

internet, para remaja mampu menguasai pengetahuan tentang ajaran Islam. Tingkat 

literasi digital para remaja mempengaruhi kemandirian remaja dalam mencari informasi 

tentang materi keislaman di situs-situs Islam yang ada di internet. Hal itu juga 

sebagaimana menurut Darmaningrat, Ali, Wibowo, & Astuti (2018) bahwa kemampuan 

literasi digital yang dimiliki para remaja mempermudah para remaja dalam mengkses 

sumber belajar secara interaktif dan menyenangkan. 

Media digital seperti internet merupakan media informasi digital yang dapat diperoleh 

dengan mudah. Menurut Bawden (2001) mengungkapkan bahwa literasi digital merupakan 

konsep yang mencakup konsep literasi di era digital yang sudah muncul dari tahun 1990 

sampai sekarang. Literasi digital dapat dijadikan sebagai tempat untuk melakukan pemahaman 

dan penggunaan informasi dari berbagai konsep format literasi yang ada. Konsep literasi 

bukan hanya mencakup kemampuan dalam membaca saja, tetapi juga dapat menjadi wadah 

untuk membaca dengan pemahaman yang luas (Lankshear & Knobel, 2015).  

Berkembangnya media digital adalah hal yang sangat penting bagi semua orang 

karena berhubungan dengan masa depan negara nantinya (Kanematsu & Barry, 2016). 

Manusia yang belum dapat memahami dunia digital akan menimbulkan dampak 

penyalahgunaan media digital dan media sosial. Oleh sebab itu, perlu adanya peningkatan 

pembelajaran untuk para pelaku pendidikan di Indonesia (Suwarsito et al., 2011). Manfaat dari 
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pendidikan itu sendiri untuk membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang lebih baik 

sebagai masyarakat maupun menjadi warga negara yang lebih baik dan lebih bermanfaat 

kepada Negara (SP, 2003).  Menurut  Laksana (2015) mengutarakan bahwa para remaja perlu 

memiliki karakter positif sebagai proses pengembangan berpikir serta berperilaku untuk dapat 

bekerja sama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 Keinginan untuk mengetahui suatu hal ini menimbulkan adanya sifat remaja yang 

bersifat lebih permisif untuk melakukan perilaku yang tidak pantas dan melanggar hukum 

agama, dan membuat pemahaman agama menjadi faktor pembeda (Masni & Hamid, 2018). 

Pertumbuhan Internet didorong oleh semakin baiknya kemudahan penggunaannya, biaya 

akses dan telekomunikasi yang makin murah, komputer yang semakin murah dan yang paling 

penting adalah meningkatnya jumlah informasi dan hiburan (Wahyuningtyas & Widiastuti, 

2015). 

Gumgum et al. (2017) menyatakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan 

dalam penggunaan teknologi dan informasi digital yang secara efektif dan efisien dalam 

berbagai konteks akademik dan menjadi pertukaran informasi yang cepat dan mudah di dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi digital juga merupakan bentuk pola berpikir pengguna digital 

yang menawarkan pemahaman terkait literasi komputer dan literasi informasi (Bawden, 

2001). Literasi digital yang semakin berkembang ini pada akhirnya menciptakan dua sisi yang 

berkaitan. Perkembangan alat-alat literasi digital serta akses informasi ini mempunyai 

hambatan maupun peluang. Adanya media digital ini membuat manusia dapat 

memanfaatkannya dalam berbagai hal yakni saling bertukar informasi tanpa batas tempat dan 

waktu (Mendayun & Sjuchro, 2018).  

Para remaja maupun masyarakat perlu berfikir bahwa betapa pentingnya penggunaan 

media literasi digital ini karena dapat membantu beberapa hal yang penting yang hanya 

terdapat di media digital (Livingstone et al., 2008). Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses 

pembelajaran. Di sekarang ini, Perkembangan teknologi juga mengalami kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Sehingga membuat perkembangan internet menjadi semakin 

berkembang pesat  (Kusuma & Sugandi, 2019). 

Di Indonesia masa ini, mengalami perkembangan media yang sangat pesat, yaitu kira-

kira ada 43.400 media (Wulandari, 2013). Hingga para pengguna yang ingin memanfaatkan 

teknologi informasi digital ini sudah sangat mudah untuk memperoleh informasi, karena sudah 

banya media-media digital internet yang tersedia. Baik itu media yang sudah tercatat resmi 

dan media yang tercatat belum resmi. Dari hal ini juga menyebabkan para remaja untuk 

terfokus ke media yang sudah ada, dan sudah mulai melupakan membaca secara langsung, 

misalnya buku (Silvana & Darmawan, 2018). Setiap para remaja maupun para penggunaan 

lainya harus memaknai literasi digital ini, karena merupakan pusat informasi yang juga 

penting, serta dibutuhkan dalam partisipasi dunia millenial sekarang.  Literasi digital juga 

berperan sebagai media untuk membaca, menulis, dan lainnya (Ainiyah, 2018).  

 Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa penelitian ini membuktikan bahwa 
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literasi digital merupakan prediktor yang signifikan terhadap perilaku penggunaan internet. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel 

literasi digital terhadap perilaku penggunaan internet. Artinya semakin tinggi tingkat literasi 

digital remaja maka semakin tinggi perilaku penggunaan internet, sebaliknya semakin rendah 

literasi literasi digital remaja maka semakin rendah perilaku penggunaan internet. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran literasi digital sangat penting mempengaruhi perilaku 

penggunaan internet berkonten Islam di kalangan para remaja muslim kota Surabaya. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa para remaja muslim kota Surabaya sudah 

cukup tinggi tingkat literasi digital sehingga mereka dengan mudah menggunakan 

internet untuk mengakses dan mendapatkan informasi tentang Islam. 

Temuan penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya seperti Saputra 

(2018) yang menyatakan bahwa akses informasi melalui media internet memungkinkan 

terjadinya proses belajar yang lebih luas dan kompleks menggunakan media internet. Remaja 

yang memiliki rasa ingin tahu tinggi akan mengakses situs untuk kegiatan membaca dan 

melihat update terkini melalui dunia internet. Sedangkan temuan Hakim et al. (2016) bahwa 

para remaja yang lahir dan tumbuh dengan internet mempunyai pemikiran yang sangat 

berbeda dengan para remaja yang sebelumnya. Para pengguna teknologi informasi ini harus 

pandai dalam mempertanggung jawabkan pengaplikasiannya dalam menggunakan media 

digital ini untuk digunakan baik dalam berinteraksi, memperoleh informasi atau 

berkomunikasi di lingkungannya. Adapun Greene (2018) menyatakan bahwa media internet 

ini dapat memudahkan para guru dan siswa dalam berbagi informasi dalam bidang 

pembelajaran. Siswa di era milenial ini dituntut untuk mampu menemukan teks online, 

mengevaluasi sumber teks, dan membedakan web asli dari situs web palsu.  

Termasuk kesadaran setiap individu yang harus dimiliki untuk dapat mengkritisi jika 

ada tindakan-tindakan yang tidak baik dalam penggunaan internet yang dilakukan oleh 

pengguna lainnya, baik itu kritis dampak positif maupun negatifnya (Mauludin et al., 2016). 

Para remaja yang menggunakan internet ini akan menjadi produsen aktif, jika para remaja 

maupun orang lain terus menerus menggunakan media digital atau internet. Perkembangan 

zaman juga menekankan kepada para pemuda, remaja, maupun orang dewasa ini untuk dapat 

menguasai teknologi modern, hal ini disebabkan karena media internet juga banyak 

menampilkan lowongan-lowongan untuk para pekerja, media ini juga digunakan dalam 

partisipasi demokrasi, maupun interaksi sosial (Lestari et al., 2018).  

Menurut Spante et al. (2018) bahwasanya ada 8 (delapan) elemen esensial dalam 

pengembangan literasi digital, yaitu: (1) perlu mengandung nilai dalam penggunaan dunia 

digital; (2) mampu mempunyai pemikiran dalam menilai konten; (3) reka cipta harus sesuai 

dengan sesuatu yang  nyata dan aktual; (4) harus mampu menggunakan dan mengaplikasikan 

jejaring dan komunikasi di dunia digital; (5) bertanggung jawab; (6) mampu menciptakan hal-

hal baru dan pemikiran yang baru; (7) kritis dalm menilai konten-konten yang ada; dan (8) 

memiliki rasa tanggung jawab secara luas. Dari aspek-aspek ini sangat penting untuk para 

pengguna dalam memahami dan menilai suatu konten yang ada di media. Oleh karena itu, 
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media digital merupakan sumber pengetahuan yang sangat luas yang ada dalam media digital. 

Dengan adanya temuan penelitian ini berimplikasi pada pentingya peningkatan 

penggunaan literasi digital kepada para remaja, karena para remaja perlu memiliki sifat kritis-

kreatif dalam penggunaan media literasi digital. Menurut Jang et al. (2018) menunjukkan 

bahwa literasi digital telah memberi kontribusi besar pada pemahaman remaja, karena media 

literasi digital dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan sosiokultural khususnya 

dalam literasi di berbagai lingkungan digital. Pentingnya literasi digital bagi remaja yang lain 

adalah kemudahan dalam akses informasi secara cepat, tepat, dan dalam jumlah yang tidak 

terbatas (Nurjanah et al., 2017). 

Goldman & Scardamalia (2013)  menyatakan bahwa perlu upaya untuk mengolah dan 

menyaring informasi bagi para pengguna yang menggunakan media literasi sesuai tujuan 

maupun fungsinya sehingga tidak akan termakan oleh isu-isu yang dapat memprovokasi 

keadaan, maupun menjadi korban dan pelaku dalam penyebaran berita hoax, dan tidak kecil 

peluang bagi mereka untuk dapat terjerumus dalam tindakan penipuan yang diakses di dalam 

internet. Oleh karena itu, perlu adanya pemantauan maupun nasehat dari para orang tua dalam 

penggunaan budaya media literasi digital yang digunakan para anak-anaknya, serta orang tua 

juga perlu berperan aktif dalam mendidik anak-anaknya dalam perkembangan teknologi 

modern sekarang ini (Pancarrani et al., 2017). Penggunaan media digital yang selektif dan 

diikuti oleh rasa keingintahuan remaja yang tinggi terhadap berbagai informasi berdampak 

pada motivasi belajar, aspek kognitif dan kreatifitas remaja (Jang et al., 2018). Remaja yang 

memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap hal baru cenderung memilih informasi 

secara instan sehingga kurang mengindahkan aspek norma dan etika saat berselancar di media 

digital sehingga perlu adanya skill dalam penggunaan literasi digital (Freeman et al., 2018). 

Selain itu, dengan adanya dukungan dan nasehat dari guru dan orang tua para remaja juga 

dapat mengembangkan potensi baik di bidang akademik maupun non akademik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh positif yang signifikan antara literasi digital dengan penggunaan internet 

berkonten Islam di kalangan remaja muslim kota. Artinya semakin tinggi tingkat literasi 

digital berpengaruh semakin tinggi pula perilaku penggunaan internet berkonten Islam di 

kalangan remaja muslim kota Surabaya. Penelitian ini membuktikan bahwa para remaja 

muslim kota Surabaya yang menggunakan media internet memiliki tingkat literasi digital 

yang cukup tinggi, sehingga mempengaruhi terhadap perilaku penggunaan internet. 

Temuan penelitian ini membuktikan kembali bahwa penggunaan internet sangat 

tergantung pada tingkat literasi digital para penggunanya. Oleh karena itu, temuan 

penelitian ini dapat dijadikan dasar bahwa literasi digital berperan sangat penting bagi 

para remaja muslim supaya memiliki sifat kritis-kreatif dalam penggunaan internet 

berkonten Islam.  
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